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                                          Abstract 
Bagi usaha yang bergerak dibidang jasa kualitas pelayanan 
menjadi suatu hal penting. Bantuan adalah suatu tindakan 
ataupun perbuatan yang ditawarkan oleh satu pihak dengan 
pihak lain bersifat tidak kasat mata serta tidak menghasilkan 
kepemilikan sesuatu. Ada beberapa jenis kapal penumpang yang 
melayani rute Padang-Kepulauan Mentawai ataupun sebaliknya. 
Salah satunya adalah MV Mentawai Fast. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji dan menganalisis indikator manakah yang paling 
dominan dari kualitas pelayanan dan keputusan pembelian jasa 
transportasi laut pada Mentawai Fast Padang dan pengaruh 
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
jasa transportasi laut pada Mentawai Fast Padang, Populasi 4.561 
orang dan sampel 98 orang. Metode analisis data adalah Analisis 
regresi linear sederhana dan koefisien determinan sedangkan 
metode pengujian hipotesis adalah uji-t. Hasil Penelitian 
Indikator yang dominan dari kualitas pelayanan adalah jaminan 
dengan nilai TCR sebesar 92,80% dan keputusan pembelian 
adalah pemilihan penyalur dengan nilai TCR sebesar 90,00% dan 
Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian jasa transportasi laut pada Mentawai Fast 
Padang dengan nilai signifikan sebesar 0,025<0,05 dan t-hitung 
sebesar 2,281>t-tabel 1,983. 

INTRODUCTION 
Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah salah satu kabupaten yang terletak di salah satu 
pulau terbesar Indonesia yaitu Pulau Sumatera, tepatnya di Provinsi Sumatera Barat yang 
beribu Kota Padang. Kabupaten ini terdiri dari empat pulau utama yang berpenghuni 
yaitu Pulau Siberut, Pulau Sipora, Pulau Pagai Utara dan Pulau Pagai Selatan. Pulau-pulau 
itu dipisahkan oleh laut, selat dan samudera sehingga untuk menghubungkan antara 
pulau satu dengan lainnya dibutuhkan sarana transportasi angkutan laut yang 
memadai.Untuk membantu memperlancar kebutuhan perekonomian di Kepulauan 
Mentawai, perusahaan-perusahaan jasa transportasi laut yang ada di kota Padang 
berinisiatif menerapkan rute pelayaran ke setiap pulau-pulau utama, sekaligus target pasar 
serta sumber penghasilan dari perusahaan-perusahaan tersebut.  Berikut ini jumlah 
penumpang Mentawai Fast dalam Tahun 2021 sebagai berikut: 
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Tabel 1 Banyaknya Penumpang Mentawai Fast 
No Periode/Bulan Banyak Penumpang 

1 Januari 400 orang 

2 Febuari 343 orang 

3 Maret 399 orang 

4 April 380 orang 

5 Mei 342 orang 

6 Juni 149 orang 

7 Juli 380 orang 

8 Agustus 410 orang 

9 September 400 orang 

10 Oktober 384 orang 

11 November 338 orang 

12 Desember 406 orang 

Jumlah Penumpang 4.561 orang 

Sumber : Mentawai Fast, Maret 2022 
Berdasarkan tabel 1 data terbaru jumlah penumpang yang menggunakan moda 
transportasi laut di Mentawai Fast. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 
jumlah penumpang pada fase keberangkatan ataupun kedatangan mengalami 
penaikan ataupun penurunan pada setiap bulannya. Pada bulan Januari jumlah 
penumpang adalah 400 orang, sedangkan pada bulan Februari jumlah penumpang 
sebesar 343 orang mengalami penurunan 57 orang dari bulan Januari, tetapi 
mengalami kenaikan pada bulan Maret, Agustus dan Desember sebesar 406 pada 
bulan Desember, hal ini dikarenakan penumpang naik pada bulan Desember adalah 
karena adanya acara awal tahun dan acara natalan yang bagi warna masyarakat 
Mentawai. Berdasarkan obsevasi dalam bentuk wawancara yang penulis lakukan pada 
10 penguna jasa Mentawai Fast Padang dalam bentuk kuesioner/pertanyaan dengan 
menanyakan tentang kualitas layanan dan bagaimana memutuskan mengunakan jasa 
Mentawai Fast Padang dalam keputusan pembelian jasa Mentawai Fast Padang 
dengan jawaban sebagai berikut: 

Tabel 2 Jawaban Pembelian Jasa Mentawai Fast Padang 

No Pertanyaan Jawaban  

Ya  Tidak  

1 Saya selalu memutuskan untuk membeli tiket yang saya 
kenal yaitu Mentawai Fast Padang 

4 6 

2 Perhatian Mentawai Fast Padang membuat saya selalu 
membeli tiket Mentawai Fast Padang 

6 4 

3 Saya lebih menekankan mutu produk saya agar memiliki 
kualitas yang baik 

8 2 

4 Saya mengutamakan kualitas pelayanan dari Mentawai Fast 
Padang 

7 3 

5 Kualitas pelayanan sangat diutamakan oleh Mentawai Fast 
Padang 

2 8 

Sumber: Konsumen Mentawai Fast Padang, 2023 
Berdasarkan tabel 2 berdasarkan survey melalui kuesioner kepada 10 orang responden 
penguna Mentawai Fast Padang, dilihat jawaban terdapat permasalahan mengenai 
keputusan pembelian konsumen Mentawai Fast Padang, dimana pada dasarnya 
konsumen tidak terlalu memperhatikan keungulan Mentawai Fast Padang terlihat dari 
jawaban responden dimana jawaban pertama dengan pertanyaan saya selalu 
memutuskan untuk membeli produk/tiket yang saya kenal yaitu Mentawai Fast 
Padang mendapat jawaban sangat setuju tidak ada, setuju 2 orang, netral atau ragu-
ragu 3, jawaban yang paling banyak tidak setuju dengan jawaban 4 orang, selanjutnya 
mengenai perusahaan tempat membeli dalam hal Mentawai Fast Padang tidak 
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menjadi perhatian konsumen dalam bersikap dan persepsi konsumen dalam membeli 
sehingga konsumen harus termotivasi membeli di Mentawai Fast Padang, terlihat dari 
jawaban kedua dimana pertanyaan mengenai perusahaan perhatian perusahaan 
membuat saya selalu membeli Mentawai Fast Padang mendapat jawaban tidak setuju 
yang dominan dengan jumlah 5 orang. Akan tetapi berdasarkan observasi wawancara 
yang peneliti lakukan dari beberapa masyarakat Mentawai, peneliti mememukan 
bahwa pembelian untuk mengunakan jasa Mentawai Fast Padang tersebut cukup 
banyak akan tetapi dalam unit pembelian tiket pada Mentawai Fast Padang tergolong 
sedikit dari pesaingnya yaitu oleh Sabuk Nusantara, Gambolo dan Ambu-Ambu. 
Perumusan Masalah 

1. Indikator manakah yang paling dominan dari kualitas pelayanan dan keputusan 
pembelian jasa transportasi laut pada Mentawai Fast Padang? 

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian jasa 
transportasi laut pada Mentawai Fast Padang? 

 
Kualitas pelayanan merupakan kinerja sebuah perusahaan dalam memenuhi keinginan 
dan kebutuhan para pelanggannya. Setiap perusahaan tentunya berlomba-lomba 
meningkatkan kinerja pelayanan untuk tercapainya standard kualitas yang tinggi agar 
pelanggan tidak mudah berpindah pada pesaing (Sopia Eldawati, 2021:15). Menurut 
Tjiptono dalam Lira Netriadi (2020:18) kualitas pelayanan adalah sebagai ukuran 
seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi 
pelanggan. Sedangkan menurut Lira Netriadi (2020:19) kualitas pelayanan merupakan 
segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan guna memenuhi kebutuhan 
dan keinginan serta ketepatan penyampaian untuk mengimbangi harapan pelanggan. 
Menurut Tjiptono (2019:268) “Kualitas pelayanan berfokus pada upaya pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaianya untuk 
mengimbangi harapan konsumen”. Menurut Wyock dalam Lovelock yang dikutip 
oleh Tjiptono (2019:268) “Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan 
(excellent) yang diharapkan dan pengendalian atas keunggulan tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen”. Dengan kata lain ada dua faktor utama yang 
mempengaruhi kualitas pelayanan, yaitu layanan yang diharapkan (expected service) dan 
layanan yang dipersepsikan (perceived service). 
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas,dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah 
proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain yang 
tidak berwujud dan tidak berakibat pada pemilikan sesuatu pada jual beli barang atau 
jasa sehingga orang tersebut memperoleh sesuatu yang diinginkan. Menurut Kotler 
dan Keller (2020:442) terdapat lima dimensi untuk mengukur kualitas pelayanan 
yaitu: 

1. Kehandalan (reliability) berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk 
memberikan layanan yang akurat sejak pertama kali tanpa membuat kesalahan 
apapun dan menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu yang disepakati. 

2. Daya tanggap (responsiveness) berkenaan dengan kesediaan dan kemampuan 
para karyawan untuk membantu para pelanggan dan merespon permintaan 
mereka, serta menginformasikan kapan saja akan diberikan dan kemudian 
memberikan jasa secara cepat.  

3. Jaminan (assurance) yakni perilaku para karyawan mampu menumbuhkan 
kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan dan perusahaan bisa 
menciptakan rasa aman bagi para pelanggannya. Jaminan juga berarti bahwa 
para karyawan selalu bersikap sopan dan menguasai pengetahuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menangani setiap pertanyaan atau 
masalah pelanggan. 
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4. Empati (emphaty) berarti bahwa perusahaan memahami masalah para 
pelanggannya dan bertindak demi kepentingan pelanggan serta memberikan 
perhatian personal kepada para pelanggan dan memiliki jam operasional yang 
nyaman.  

5. Bukti fisik (tangible) berkenaan dengan daya tarik fasilitas fisik, perlengkapan, 
dan material yang digunakan perusahaan, serta penampilan karyawan. 

 
Menurut Kotler (2018:184) keputusan pembelian konsumen yaitu keputusan akhir 
perorangan dan rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. 
Sedangkan menurut Sussanto (2019:4) Keputusan pembelian merupakan suatu proses 
dimana konsumen melalui tahapan-tahapan tertentu untuk melakukan pembelian 
suatu produk. Ditambahkan oleh Assauri (2018:139) keputusan pembelian yang 
dilakukan oleh konsumen atau pembeli dipengaruhi pula oleh kebiasaan. Kebiasaan 
pembelian mencakup kapan waktunya pembelian dilakukan, dalam jumlah berapa 
pembelian dilaksanakan, dan dimana pembelian tersebut dilakukan. Kemudian 
menurut Tjiptono (2019:22) keputusan pembelian merupakan salah satu bagian dari 
perilaku konsumen. Perilaku konsumen merupakan tindakan yang secara langsung 
terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk dan jasa, termasuk proses 
pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut. Menurut 
Assauri (2018:139) keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen dipengaruhi 
pula oleh kebiasaan. Dalam kebiasaan pembelian mencakup kapan waktunya 
pembelian dilakukan, dalam jumlah berapa pembelian tersebut dilaksanakan, dan 
dimana pembelian tersebut dilakukan.  
 
Berbagai definisi tersebut mampu menyimpulkan apa itu keputusan pembelian, yakni 
proses dimana konsumen memiliki pilihan alternatif untuk menentukan apakah 
hendak membeli produk atau tidak. indikator keputusan pembelian menurut Tjiptono 
(2019:184) sebagai berikut: 

1. Pemilihan produk  
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk atau 
menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam hal ini perusahaan harus 
memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berminat membeli sebuah 
produk serta alternatif yang mereka pertimbangkan.  

2. Pemilihan merek  
Pembeli harus mengambil keputusan tentang merek mana yang akan dibeli. 
Setiap merek memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri.  

3. Pemilihan penyalur  
Pembeli harus mengambil keputusan penyalur mana yang akan dikunjungi. 
Setiap pembeli mempunyai pertimbangan yang berbeda-beda dalam hal 
menentukan penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi yang dekat, harga yang 
murah, persediaan barang yang lengkap dan lain-lain.  

4. Waktu pembelian. 
 Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa berbeda-beda, 
Misalnya : ada yang membeli sebulan sekali, tiga bulan sekali.  

5. Jumlah pembelian  
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk yang 
akan dibelinya pada suatu saat. Pembelian yang dilakukan mungkin lebih dari 
satu. 
 

Kerangka Konseptual Penelitian 
Kerangka konseptual penilitian hubungan antara variabel independent dan variabel 
dependenttersebut dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1.sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
Hipotesis  
Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah, maka perlu dibuktikan untuk 
menegaskan apakah hipotesis tadi dapat diterima atau harus ditolak, berdasarkan 
fakta atau data empirik yang telah dikumpulkan dalam penelitian (Agussalim 
Manguluang, 2020:64). Dari permasalahan yang telah dikemukakan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: H1: Diduga bahwa kualitas pelayanan berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian jasa transportasi laut pada 
Mentawai Fast Padang 

 
METHODS 
Jenis penelitian adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah Riset Lapangan 
(field research) dan Riset Kepustakaan (library research) (Rahman et al., 2023; Rahman et 
al., 2024). Teknik pengumpulan data adalah wawancara, dokumentasi dan kuesioner. 
sumber data digunakan dalam penelitian ini data primer. Adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari karyawan  yang menjadi responden melalui daftar pertanyaan 
(kuesioner) baik dari variabel dependen dan variabel independen. Dan data ini 
merupakan jawaban yang akan dianalisis untuk kepentingan pengujian statistik. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai sebanyak 4.561 orang Sampel 98 
orang. Metode analisis data adalah analisis regresi linear sederhana. Uji koefisien 
determinasi serta uji hipotesis uji t.  
 
RESULT AND DISCUSSION 
Analisa Regresi Linear sederhana 
Analisis regresi linear sederhana merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur 
pengaruh antara variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Hasil 
pengujian regresi linear berganda dapat dilihat dalam tabel 4.12 Sebagai berikut. 

Tabel 2 Regresi Linear sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 52,280 6,151  8,499 ,000 

kualitas pelayanan ,209 ,092 ,227 2,281 ,025 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Berdasarkan tabel 2 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = 52,280+ 0,209X +e 
Dari persamaan diatas maka dapat di interprestasikan beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 52,280 artinya jika tidak ada, kualitas pelayanan (X= 0) 
maka nilai keputusan pembelian jasa transportasi laut pada Mentawai Fast 
Padang sebesar konstanta yaitu 52,280 satuan. 

Kualitas Pelayanan (X) 

1. Kehandalan 

(Reliability)  

2. Daya tanggap 

(responsiveness)  

3. Jaminan (assurance)  

4. Empati (emphaty)  

5. Bukti fisik (tangible)  

(Kotler dan 

Keller,2020:422) 

Keputusan Pembelian (Y) 

1. Pemilihan produk  

2. Pemilihan merek  

3. Pemilihan penyalur  

4. Waktu pembelian 

5. Jumlah pembelian  

Tjiptono (2019:22) 
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2. Koefisien kualitas pelayanan 0,209 koefisien bernilai positif artinya kualitas 
pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian jasa 
transportasi laut pada Mentawai Fast Padang dimana jika promosi naik satu 
satuan maka keputusan pembelian jasa transportasi laut pada Mentawai Fast 
Padang naik sebesar 0,209 satuan bila variabel independen lainnya konstan. 

 
Hasil Koefisien Determinasi 
Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) dapat dilihat dalam tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 3 Koefesien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 ,227a ,051 ,042 4,16262 ,051 5,202 1 96 ,025 

a. Predictors: (Constant), kualitas pelayanan 
b. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Berdasarkan tabel 3 nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 
0,051. Hal ini berarti kontribusi kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian jasa 
transportasi laut pada Mentawai Fast Padang sebesar 5,10% sedangkan sisanya 
94,90% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini seperti lokasi, harga dan 
lainnya. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji t 
Hasil pengujian Uji t dapat dilihat dalam tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 52,280 6,151  8,499 ,000 

kualitas pelayanan ,209 ,092 ,227 2,281 ,025 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Berdasar tabel 4 dapat dijelaskan sebagai berikut: Variabel kualitas pelayanan memiliki 
t-hitung (2,281) > t-tabel (1,983) dan nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah 
sebesar 0,025<0,05. Hal ini berarti bahwa H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian jasa 
transportasi laut pada Mentawai Fast Padang. 
 
Indikator manakah yang paling dominan dari kualitas pelayanan dan 
keputusan pembelian jasa  
Variabel keputusan pembelian memiliki rata-rata TCR 87,00% ini menunjukan bahwa 
keputusan pembelian konsumen pada jasa transportasi laut pada Mentawai Fast 
Padang termasuk kriteria Baik. Nilai TCR tertinggi didapatkan pada indikator 
Pemilihan penyalur dengan nilai TCR sebesar 90,00% dan nilai TCR terendah 
didapatkan pada indikator Jumlah pembelian konsumen pada jasa transportasi laut 
pada Mentawai Fast Padang dengan nilai TCR 88,40%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
keputusan pembelian yang dimiliki oleh konsumen pada jasa transportasi laut pada 
Mentawai Fast Padang masih Variabel kualitas pelayanan memiliki rata-rata TCR 
83,80% ini menunjukan bahwa kualitas pelayanan pada konsumen pada jasa 
transportasi laut pada Mentawai Fast Padang termasuk kriteria Baik. Nilai TCR 
tertinggi didapatkan pada indikator Jaminan (assurance) dengan nilai TCR sebesar 
92,80% dan nilai TCR terendah didapatkan pada indikator Empati (emphaty) dengan 
nilai TCR 78,80%. 
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Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian  
Berdasarkan analisis regresi linear sederhana dan pengujian hipotesis kualitas 
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian jasa 
transportasi laut pada Mentawai Fast Padang. Menurut beberapa definisi di atas 
dalam kata lain, kualitas adalah sebuah bentuk pengukuran terhadap suatu nilai 
layanan yang telah diterima oleh konsumen dan kondisi yang dinamis suatu produk 
atau jasa dalam memenuhi harapan konsumen. Menurut Sinambela (2019:5), 
pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi 
langsung antar seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan menyediakan 
kepuasaan konsumen. Kualitas pelayanan Menurut Mauludin (2019:67) 
mengemukakan bahwa kualitas pelayanan adalah seberapa jauh perbedaan antara 
kenyataan dan harapan pelanggan atas langganan yang mereka terima atau peroleh. 
Jika layanan yang diterima sesuai bahkan dapat memenuhi apa yang diharapkan maka 
jasa dikatakan baik atau positif. Jika perceived service melebihi expected service, maka 
kualitas pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas ideal. Sebaliknya apabila perceived 
service lebih jelek dibandingkan expected service, maka kualitas pelayanan dipersepsikan 
negatif atau buruk. Oleh sebab itu, baik tidaknya kualitas pelayanan tergantung pada 
kemampuan perusahaan dan stafnya memenuhi harapan konsumen secara konsisten. 
 
Menurut Kotler (2018:184) keputusan pembelian konsumen yaitu keputusan akhir 
perorangan dan rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. 
Sedangkan menurut Sussanto (2019:4) Keputusan pembelian merupakan suatu proses 
dimana konsumen melalui tahapan-tahapan tertentu untuk melakukan pembelian 
suatu produk. Ditambahkan oleh Assauri (2018:139) keputusan pembelian yang 
dilakukan oleh konsumen atau pembeli dipengaruhi pula oleh kebiasaan. Kebiasaan 
pembelian mencakup kapan waktunya pembelian dilakukan, dalam jumlah berapa 
pembelian dilaksanakan, dan dimana pembelian tersebut dilakukan.  
 
Kemudian menurut Tjiptono (2019:22) keputusan pembelian merupakan salah satu 
bagian dari perilaku konsumen. Perilaku konsumen merupakan tindakan yang secara 
langsung terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk dan jasa, termasuk 
proses pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut. 
Menurut Assauri (2018:139) keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen 
dipengaruhi pula oleh kebiasaan. Dalam kebiasaan pembelian mencakup kapan 
waktunya pembelian dilakukan, dalam jumlah berapa pembelian tersebut 
dilaksanakan, dan dimana pembelian tersebut dilakukan. Menurut Mangkunegara 
(2018:43) keputusan pembelian merupakan salah satu proses dari perilaku konsumen. 
Menurut perilaku konsumen adalah kerangka kinerja atau sesuatu yang mewakili apa 
yang diyakini konsumen dalam mengambil keputusan membeli.  
 
Hasil penelitian Sofyan, M., Junaidi, A., & Rahmawati, N. F. (2022) Hasil penelitian 
Kualitas Layanan berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Keputusan Pembelian 
Jasa Ekspedisi PT. Kadiri Logistik Cargo secara parsial, penelitian Gusman, R., 
Rinaldo, J., & Firdaus, T. R. (2022) Hasil penelitian Kualitas pelayanan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, penelitian 
Sitanggang, D. H., & Damiyana, D. (2022) Hasil penelitian menunjukkan, Terdapat 
Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian dalam berbelanja via  
aplikasi makanan on line sebesar 56.7%,  dan penelitian Febrian, N. R. (2022) 
Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pesan 
antar makanan online grabfood. 
 
CONCLUSION 
Indikator yang dominan dari keputusan pembelian  adalah pemilihan penyalur dan kualitas 
pelayanan adalah keandalan, Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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keputusan pembelian jasa transportasi laut pada Mentawai Fast Padang. Saran- Saran Bagi 
Penulis, i) Dalam penelitian ini peneliti hanya mengunakan kuesioner, sehingga masih ada 
kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang tidak cermat, tidak serius dalam 
responden menjawabnya ii) Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini dilakukan diatas 
masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan dan sangat jauh sekali dengan kata  
sempurna. Bagi Tempat Penelitian, i) Hendaknya mempertahankan kualitas pelayanan dan 
kepuasan pelanggan yang diberikan kepada pelanggan baik dari segi fasilitas maupun 
karyawan agar dapat meningkatkan kepuasan pelnggan agar merasa puas. Hasil penelitin ini 
diharapkan dapat menjadi masukan untuk pengetahuan keputusan pembelian jasa 
transportasi laut pada Mentawai Fast Padang ii) Berdasarkan temuan penelitian pengalaman 
pelanggan dipengaruhi oleh kepuasan konsumen dan kepercayaan, maka dari itu sebaiknya 
pada jasa transportasi laut pada Mentawai Fast Padang meningkatkan keputusan pembelian 
jasa transportasi laut pada Mentawai Fast Padang dan juga kepercayaan agar dapat 
menciptakan rasa puas dan percaya yang kemudian akan meningkatkan untuk konsumen. 

Bagi Peneliti Selanjutnya, i) Untuk peneliti dimasa datang sebaiknya memperluas 
variabel pengukuran variabel penelitian, agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi 
dalam penelitiannya, ii) Diharapkan menambah sampel penelitiannya, dengan 
harapan bisa memperoleh hasil yang lebih signifikan terhadap variabel terikat seperti 
citra merek, lokasi dan lainya sehingga dapat menghasilkan penemuan baru. 
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